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Pencitraan politik yang dibangunnya lewat penegakan Syariâ€™at Islam di Kota Banda Aceh telah berhasil menarik perhatian
masyarakat Kota Banda Aceh terhadap seorang pemimpin oleh Illiza Saâ€™adudin Djamal yang fokus terhadap nilai-nilai agama.
Beliau telah banyak melakukan berbagai upaya agar Kota Banda Aceh menjadi Kota Madani. Namun demikian, penerapan
Syariâ€™at Isam di Kota Banda Aceh masih belum terealisasi dengan baik. Masih banyak masyarakat yang sering melakukan
pelanggaran-pelanggaran Syariâ€™at Islam dan tempat-tempat yang disinyalir menjadi tempat kemaksiatan.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan menjelaskan tentang peran Illiza Saâ€™aduddin Djamal dalam mengimplementasikan
Syariat Islam di Kota Banda Aceh. Kebijakan-kebijakan yang telah dilakukan Illiza Saâ€™aduddin Djamal dalam penerapan
Syariâ€™at Islam dan apakah ada hubungannya antara penerapan Syariâ€™at Islam dengan politik pencitraan Illiza Saâ€™aduddin
Djamal.
Metode Penelitian ini bersifat kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan studi kepustakan dan studi lapangan. Studi
kepustakaan adalah data berupa dokumen dan catatan yang berasal dari instansi terkait yang memiliki data berhubungan dengan
penelitian. sedangkan studi lapangan adalah penelitian untuk memperoleh data primer dengan cara melakukan wawancara langsung
dengan responden dan informan.
Hasil penelitian menunjukan bahwa peran Illiza Saâ€™aduddin Djamal dalam implementasi Syariat Islam di Kota Banda Aceh
sudah berjalan sebagaimana mestinya, namun belum begitu maksimal. Dan kebijakannya seperti merazia tempat-tempat maksiat,
menjalankan program Diniyah di Sekolah Umum dan pembentukan kelompok Tahfizh Al Quran dan lain sebagainya. Dan
hubungan politik pencitraan dengan Implementasi Syariat Islam adalah dengan beliau melakukan razia ke tempat-tempat yang
disinyalir telah melakukan pelanggaran Syariâ€™at Islam, maka akan menaikkan citra seorang Illiza Saâ€™aduddin Djamal.
Disarankan kepada Pemerintah dan masyarakat untuk sama-sama menegakkan Syariâ€™at Islam secara khaffah agar cita-cita
rakyat Aceh untuk menjadikan Kota Banda Aceh ini sebagai Kota Madani dapat terwujud.
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